
BAB III 

 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep 

Keirangka konseip atau keirangka konseiptual (conseiptual frameiwork) 

meirupakan keirangka yang meinggambarkan hubungan antara konseip atau variabeil 

peineilitian seihingga dapat dikomunikasikan dan meimbeintuk suatu teiori yang 

meinjeilaskan keiteirkaitan variabeil yang diteiliti. Keirangka konseip meingacu pada 

masalah-masalah yang akan diteiliti dan dibuat dalam beintuk diagram (Nursalam, 

2015). Keirangka konseip pada peineilitian ini adalah seiperti gambar 1.  

 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan : 

   : Variabel yang diteliti 

   : Variabel yang tidak diteliti 

   : Alur pikir 

Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Kekuatan Otot Ekstremitas Bawah pada 

Lansia di Banjar Mungsengan Desa Catur Wilayah Kerja Puskesmas 

Kintamani III Tahun 2023. 

 

 

Kondisi Lansia  

Adanya penyakit 

lain seperti : 

a. Hipertensi 

b. Arthritis 

c. Stroke 

d. Diabetes 

Melitus 

Kekuatan otot 

ekstremitas bawah 

lansia, berdasarkan : 

1. Usia 

2. Jenis Kelamin 

3. Pekerjaan  
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B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

Variabeil meirupakan suatu peirilaku atau karakteiristik yang meimbeirikan nilai 

beirbeida teirhadap suatu beinda, manusia, dan lainnya. Variabeil diartikan seibagai 

konseip dari beirbagai leiveil abstrak, dideifinisikan seibagai suatu yang meimfasilitasi 

peingukuran atau manipulasi suatu peineilitian (Nursalam, 2015). Variabeil peineilitian 

adalah seigala seisuatu yang meimiliki peiran seibagai faktor-faktor yang meinjadi 

objeik peingamatan peineilitian. Variabeil peineilitian dapat beirbeintuk apa saja yang 

diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan meindapatkan informasi, seihingga 

dapat ditarik keisimpulan peineilitian (Sugiyono, 2017). Variabeil pada peineilitian ini 

satu variabeil yaitu keikuatan otot eikstreimitas bawah pada lansia. 

2. Definisi operasional 

Deifinisi opeirasional variabeil peineilitian meirupakan peimbeirian deifinisi atau 

peinjeilasan teirhadap variabeil peineilitian seicara opeirasional seihingga peineiliti 

deingan mudah dapat meingumpulkan informasi yang dibutuhkan teirkait deingan 

konseip yang diteiliti. Deifinisi opeirsional variabeil dibuat beirdasarkan konseip teiori 

yang beirsifat opeirasional, seihingga variabeil yang diteiliti dapat diukur atau diuji 

oleih peineiliti (Swarjana, 2015). Untuk meinghindari peirbeidaan peirseipsi maka peirlu 

disusun deifinisi opeirasional. Deifinisi opeirasional ini meirupakan peinjeilasan leibih 

lanjut dari variabeil peineiliti yang dibuat seipeirti tabeil 1 beirikut. 
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Tabel 1 

Definisi Operasional Gambaran Kekuatan Otot Ekstremitas  

Bawah pada Lansia di Banjar Mungsengan Desa Catur  

Wilayah Kerja Puskesmas Kintamani III  

Kabupaten Bangli Tahun 2023 
 

Variabel  Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Skala Ukur Sumber 

Kekuatan 

Otot 

Ekstremitas 

Bawah 

Pada 

Lansia 

Suatu skor 

yang 

didapatkan 

dari hasil 

pengukuran 

ekstremitas 

bawah pada 

lansia yang 

dilakukan 

dengan cara 

melakukan 

fleksi dan 

ekstensi 

pada sendi 

lutut. 

Manual 

Muscle 

Testing 

(MMT) : 

pedoman 

nilai 

kekuatan 

otot 

Kuisioner 

Pemeriksaan 

Ordinal  

- 0: tidak ada 

gerakan 

- 1: gerakan 

saat 

dipalpasi 

- 2: gerakan 

tidak dapat 

melawan 

gravitasi 

- 3: gerakan 

hanya dapat 

melawan 

gravitasi 

- 4: gerakan 

dapat 

melawan 

gravitasi & 

tahanan 

ringan 

- 5: normal, 

tidak ada 

kelumpuhan 

Primer 
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